BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Status gizi di Indonesia terutama pada balita yang sekarang masih menjadi permasalahan di antaranya masalah gizi kurang, gizi buruk serta Stunting. Stunting atau biasa disebut dengan balita pendek merupakan indikasi buruknya status gizi dan digunakan sebagai indikator jangka panjang untuk gizi kurang pada anak. Stunting adalah kekurangan gizi pada balita yang berlangsung lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak.  Kondisi ini menyebabkan perkembangan otak dan fisik terhambat, rentan terhadap penyakit, sulit berprestasi, dan saat dewasa mudah menderita obesitas sehingga berisiko terkena penyakit jantung, diabetes, dan penyakit tidak menular lainnya (Kemenkes, 2016).
[bookmark: _Hlk528304078]Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 162 juta anak umur dibawah 5 tahun mengalami stunting dan Indonesia masuk menjadi negara urutan kelima dari negara dengan masalah stunting (gizi buruk kronis) karena berada di atas batasan yang ditetapkan WHO sebesar 20%.  Penelitian Ricardo dalam Bhutta tahun 2013 menyebutkan balita stunting berkontribusi terhadap 1,5 juta (15%) kematian anak balita di dunia dan menyebabkan 55 juta anak kehilangan masa hidup sehat setiap tahun. Saat ini, 9 juta atau lebih dari sepertiga jumlah balita (37,2%) di Indonesia menderita stunting. Pemantauan Status Gizi (PSG) 2017 menunjukkan prevalensi Balita stunting di Indonesia masih tinggi, yakni 29,6% (Kemenkes, 2018).
Kondisi stunting di Indonesia tersebut sudah masuk dalam kategori gawat darurat. Dengan jumlah penderita sebesar itu, Indonesia hanya sedikit lebih baik dari Kamboja (41%), Laos (44%) dan Timor Leste (5%) yang mengalami masalah stunting di kawasan Asia Tenggara. Dari laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan pada 2013, penderita stunting tertinggi terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 51,73%. Jumlah ini diikuti oleh Sulawesi Barat (48,02%), Nusa Tenggara Barat (45,26%), Kalimantan Selatan (44,24%), dan Lampung (42,63%) (Kemenkes, 2018). 
Menurut Riskesdas tahun 2013 prevalensi Balita Sangat Pendek dan Pendek berdasarkan data Provinsi Lampung menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah yang terbesar yaitu sebanyak 52,68% lebih tinggi dibandingkan Lampung Timur 43,17%., Bandar Lampung, 44,59%, dan Kota Metro 47,34%. Data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan kabupaten dengan jumlah tertinggi kasus stunting yang berarti hampir separuh pendudukan Lampung Tengah, namun sejak tahun 2016 sudah menurun menjadi 20,26%. Sementara itu menurut Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat (Kabid Kesmes) Dinas Kesehatan Lampung Tengah bahwa di Lampung Tengah ini ada 10 kampung yang mendapatkan perhatian karena menurut data pusat kasus stunting masih tinggi dimana Kecamatan Pubian termasuk di dalamnya (Balitbang Lamteng, 2018).
Faktor ibu dan pola asuh yang kurang baik terutama pada perilaku dan praktik pemberian makan kepada anak juga menjadi penyebab anak stunting apabila ibu tidak memberikan asupan gizi yang cukup dan baik. Ibu yang masa remajanya kurang nutrisi, bahkan di masa kehamilan yang menyebabkan balita yang dilahirkan dengan BBLR, dan laktasi dengan pemberian ASI Eksklusif akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tubuh dan otak anak. Faktor lainnya yang menyebabkan stunting adalah terjadi infeksi pada ibu, kehamilan remaja, gangguan mental pada ibu, jarak kelahiran anak yang pendek, dan hipertensi. Selain itu, rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan termasuk akses sanitasi dan air bersih menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan anak (Kemenkes, 2018).
[bookmark: _Hlk528305826]Faktor gizi ibu sebelum dan selama kehamilan merupakan penyebab tidak langsung yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin. Ibu hamil dengan gizi kurang akan menyebabkan janin mengalami kurang gizi dan BBLR dan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Anak-anak yang mengalami hambatan dalam pertumbuhan disebabkan kurangnya asupan makanan yang memadai dan penyakit infeksi yang berulang dan pemberian ASI secara Eksklusif. Keadaan ini semakin mempersulit untuk mengatasi gangguan pertumbuhan yang akhirnya berpeluang terjadinya stunted (Germas, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita diantaranya adalah kondisi bayi yang lahir dengan BBLR serta perilaku ibu dalam memberikan ASI secara Eksklusif kepada bayinya.
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kondisi BBLR dan ASI Eksklusif dengan kejadian stunting antara lain Penelitian Fitri (2018) tentang hubungan BBLR dan ASI ekslusif dengan kejadian stunting di Puskesmas Lima Puluh Pekanbaru dengan hasil ada hubungan yang bermakna antara berat badan lahir rendah (BBLR) dengan kejadian stunting dimana p value 0.000 dan terdapat hubungan antara pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting diperoleh nilai p value 0.021. Penelitian Sari (2017) tentang hubungan riwayat BBLR dengan kejadian stunting di Desa Selomartani dengan hasil ada hubungan hubungan riwayat BBLR dengan kejadian stunting dengan nilai p value = 0.000.
Di Kampung Tanjung Rejo pada bulan Desember 2018 tercatat terdapat 39 balita dari 1.309 balita (2,98%) yang mengalami kondisi stunting. Angka tersebut merupakan angka kejadian tertinggi di wilayah Puskesmas Payung Rejo jika dibandingkan kampung Payung Rejo dengan angka kejadian 12 balita (0,92%) yang berada pada posisi kedua. Pada pelaksanaan survey pendahuluan terhadap ibu dengan balita dengan kondisi stunting tersebut pula diperoleh gambaran bahwa 18 (46,15%) diantaranya memang pada saat lahir mengalami kondisi BBRL dan  24 (61,53%) diantaranya tidak mendapatkan ASI Eksklusif.
Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan BBLR dan Status Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ‘’Adakah hubungan BBLR dan Status Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019?”


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan BBLR dan Status Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi kejadian BBLR pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi status pemberian ASI pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019
c. Diketahui distribusi frekuensi kejadian stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019
d. Diketahui hubungan BBLR dengan kejadian stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
e. Diketahui hubungan Status Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan tambahan bahan bacaan dan refensi serta informasi bagi penyusunan program promosi kesehatan berkaitan dengan kejadian stunting. Menambah pengalaman dalam penelitian serta sebagai bahan untuk penerapan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan serta sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu
Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan pengetahuaan ibu tentang penanganan anak dengan kejadian stunting khususnya pada anak dengan riwayat BBLR serta status pemberian ASI yang tidak eksklusif.
b. Bagi Puskesmas Payung Rejo
Sebagai bahan masukan dalam memberikan informasi tentang kejadian stunting di wilayah kerjanya serta adanya keterkaitan antara BBLR dan status pemberian ASI sebagai masukan dalam upaya pencegahan kejadian stunting selanjutnya.
c. STIKes Aisiyah Pringsewu
Sebagai bahan bahan kajian lebih mendalam dan bahan evaluasi terhadap teori yang telah diberikan pada mahasiswi serta sebagai sumber bacaan di perpustakaan


d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam mengembangkan penelitian yang lebih lanjut serta melakukan penelitian terkait mengenai kejadian stunting. 

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan menggunakan rancangan cross sectional. Subyek penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki baduta dengan objek dalam penelitian ini adalah kejadian BBLR, status pemberian ASI dan kejadian Stunting. Tempat penelitian ini adalah di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019.



